
 

91 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Baja, S. (2012). Tataguna Lahan dalam Pengembangan Wilayah dengan Pendekatan Spasial dan 

Aplikasinya. Yogyakarta. 

Bintarto, R. (1989). Interaksi Desa Kota dan Permasalahnnya. Jakarta: Penerbit Ghaila. 

Bonaiuto, P. (1999). Multidimentional Perception of Residential Environment Quality and 

Neighborhood Attachment In The Urban Environment. Journal. 

Branch, M. C. (1996). Perencanaan Kota Komperhensif: Gajah Mada University Press. 

Fandeli, (2004). Analisis Mengenai Dampak Lingkungan dan Prinsip Dasar Dalam Pembangunan. 

Loberty: Yogyakarta.  

Fitriani, E. (2016). Dampak Pembangunan Perumahan Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi 

Masyarakat Setempat. Thesis Universitas Pendidikan Indonesia. 

Golany, G. (1976). New Town Planning, Principles and Practice. New York: John Wiley and Son. 

Indarto, D. K & Rahayu, S. (2015). Dampak Pembangunan Perumahan Terhadap Kondisi 

Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi Masyarakat di Sekitar Kelurahan Sambiroto, 

Kecamatan Tembalang. Jurnal Teknik PWK Volume 4 Nomor 3 Tahun 2015. Universitas 

Diponegoro: Semarang. 

Jayadinata, J. T. (1999). Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Pedesaan Perkotaan dan Wilayah. 

Bandung, ITB Bandung. 

Koestoer, R.H. (1997). Perspektif Lingkungan Desa Kota (Teori dan Kasus). UIP Jakarta. 

Kuswartojo, T. & Salim S. A. (1997). Perumahan dan Permukiamn yang Berwawasan Lingkungan. 

Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  

Kuswartojo, T. (2010). Permukiman dan Perkotaan, Mengusik Tata Penyelenggaraan Lingkungan 

Hidup dan Permukiman. Bandung: SAPPK ITB. 

Khadiyanto, P. (2005). Tata Ruang Berbasis pada Kesesuaian Lahan. Semarang: Badan Penerbit 

Undip. 

Lansing, J. & Marans, R. (1969). Evaluation of Neighborhood Quality. Journal of American 

Planning Association 35 (3), pp: 195-199. 

Latifah, S., & Handoyo, P. (2014). Perkembangan Kota Pinggiran Dampak Alih Fungsi Lahan 

Pertanian Menjadi Perumahan Elit. Universitas Negeri Surabaya. 

Monografi Kelurahan Jangli Tahun 2017.  

Monografi Kelurahan Karanganyar Gunung Tahun 2017.  

Parera, A. R. (2010). Dampak Permukiman Baru Pada Perkembangan Wilayah Sekitar Desa Soya 

Kecamatan Sirimau Kota Ambon.  



92 
 

 

 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 20/PRT/M/2007. Tentang Teknik Analisis Aspek Fisik dan 

Lingkungan, Ekonomi Serta Sosial Budaya Dalam Penyusunan Rencana Tata Ruang. 

Pigawati, B., Yuliastuti, N., & Mardiansjah, F. H. (2017). Limitataions on the Development of The 

Suburbs Area as The Control, 306–319. 

Priambudi, B.N, & Pigawati, B. (2014). Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Perubahan 

Pemanfaatan Lahan dan Sosial Ekonomi di Sekitar Apartemen Mutiara Garden.Jurnal Teknik 

PWK, 576–584. 

Richardson, H. W. (1997). Dasar-Dasar Ilmu Ekonomi Regional. Jakarta: FE UI. 

Ritohardoyo, S. (2009). Perencanaan Penggunaan Lahan. Yogyakarta: Fakultas Geografi. 

Robin, S.P. (2005). Organizational Behavior Prentice hall Inc: Toronto.  

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-2031. 

Ruhadi, L, et al.(2004). Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat Adat 

dengan Keamanan Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun. Jurnal Nusa Sylva, Vol 

4: 27-35. Fakultas Kehutanan. Univertitas Nusa Bangsa. 

Sandy, I. M. (1982). Tata Guna Lahan Perkotaan dan Pedesaan. Jakarta : Penerbit Bharata Anindy. 

Sastra, M. S dan Marlina, E. 2006. Perencanaan dan Pengembangan Perumahan. C.V Andi Offset, 

Jogjakarta. 

Siregar, S. (2012). Statistika Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: Rajawali Pers. 

SNI 03-1733-2004 Tatacara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan. 

Soemarwoto, Otto. (2001). Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press.   

Soekanto, S. (2007). Sosiaologi Suatu Pengantar. Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada. 

Sinulingga, B. D. (2005). Pembangunan Kota Tinjauan Regional dan Lokal: Jakarta. Pustaka Sinar 

Harapan. 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfeba. 

Sukarsa & Rudiarto. (2014). Pengaruh Pembangunan Bukit Semarang Baru Terhadap Sosial 

Ekonomi Fisik Lingkungan Masyarakat Sekitar. Jurnal Teknik PWK Volume 3 Nomor 1. 

Universitas Diponegoro: Semarang. 

Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980. Kriteria dan Tata Cara Penetapan 

Hutan Lindung. 

Undang-undang No. 1 Tahun 2011, Tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman.  

Verfhoef, P.N.W. (1994). Geologi untuk Teknik Sipil. Terjemahan E Diraatmadja. Jakarta: 

Penerbit Erlangga. 



93 
 

 

Wibowo, K.W. (2002). Studi Mekanisme Penetapan Nilai Jual obyek Pajak Bumi Pada Pajak Bumi 

dan Bangunan Kota Banjarnegara. Tesis S2, Universitas Diponegoro, Semarang. 

Yamen, Al.B. (2013). Housing and Quality of Life: Implication of the Three Qualities of Housing 

in Amman, Jordan. Dissertation in Cardiff University, School of Planning and 

Geography. 

Yudohusodo, S. (1991). Rumah Untuk Seluruh Rakyat. Direktorat Jendral Cipta Karya. Jakarta. 

Yunus, H.S. (2000). Struktur Tata Ruang Kota. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar. 

Yunus, H.S. (2008). Dinamika Wilayah Peri Urban Determinan Masa Depan Kota. Yogyakarta: 

Penerbit Pusataka Pelajar. 

Zhang, X. et al. (2010). Analysis on Spatial Structure of Landuse Change Based on Remote 

Sensing and Gepgraphical Information System. International Journal of Applied Earth 

Observation and Geoinformation 125, 145-150. 

 

 

 

 

 

 

 

 


